BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah peneliti melakukan telaah atas temuan penelitian di Pondok
Pesantren Al- Munib Sonotengah Pakisaji Malang pada pemaparan sebelumnya,
maka dapat dirumuskan beberapa kesimpulan. Disusun berdasarkan fokus
penelitian berikut ini adalah kesimpulan yang dapat dirumuskan oleh peneliti:
1. Implementasi metode sorogan dan bandongan dalam meningkatkan

peserta didik memahami kitab fikih

Terlebih dahulu melakukan perencanaan melalui tiga tahap yakni
memetakan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi dasar (KD) dari Kurikulum
Fikih, Mengukur kemampuan peserta didik dan yang terakhir menentukan judul
kitab fikih yang nantinya dipakai dalam proses pembelajara, melakukan analisis
terhadap standar isi. Ada tiga hal yang dianalisis yaitu analisis tujuan mata
pelajaran, analisis ruang lingkup mata pelajaran dan analisis KI dan KD mata
pelajaran fikih, setelah itu mengimplementasikannya dimana pendidik memulai
dengan cara membaca Salam kepada semua para peserta didik di lanjutkan dengan
mengirimkan doa Fatihah kepada baginda Nabi, para keluarga dan sahabatnya,
pengarang Kitab fikih yang dibaca dan tentunya juga kepada orang tua, dilanjutkan

pelaksanaan beberapa metode sebagai berikut:

1) Dalam metode Bandongan ini pendidik membaca satu persatu setiap kalimat

arab disertai makna Jawa dan member harakat yang sesuai dengan ilmu
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2)

3)

4)
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Gramatika Nahwu Shorof, peserta didik dengan serius menyimak mengelilingi
bapak guru yang sedang membaca kitab fikih, peserta didik memberi makna
Pego (makna Jawa di tulis dengan bahasa arab) pada setiap kalimat yang ada di
kitab fikih masing-masing.

Bagian dari Bandongan adalah pengajian kitab fikih kilatan (jawa: Pasaran)
artinya kitab fikih yang dibaca bisa selesai dengan durasi waktu yang sangat
singkat seperti 15 atau 20 hari dalam satu bulan Ramadlan. Menggunakan kitab
fikih dengan judul yang berbeda yang belum pernah dibaca pada waktu jam aktif
sekolah, sehingga dengan semakin banyak kitab fikih yang dibaca peserta didik
mempunyai pembendaharaan materi fikih yang banyak dan bisa dijadikan
perbandingan antar kitab fikih.

Metode Sorogan yaitu guru memanggil satu persatu peserta didik, dalam satu
majlis yang terdiri dari 2 atau 5 peserta didik, menghadap satu persatu kepada
guru saling tatap muka, guru menanyakan kitab fikih yang sudah di beri makna
Jawa, selanjutnya guru menyuruh kepada peserta didik untuk menjelaskan
maksud dari kalimat atau satu bab yang sudah di terangkan oleh guru,

Bagian dari metode Sorogan adalah metode Diskusi/ Tanya jawab antar peserta
didik, tahap ini guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok kecil
yang terdiri dari 4 sampai 5 orang. Peserta didik melaksanakan diskusi atau
Tanya jawab dengan peserta didik yang lain sesuai dengan materi yang di telah
disampaikan oleh guru pada waktu membacakan kitab fikih, peserta didik
memberikan pertanyaan kepada sesama peserta didik, saling tukar pendapat |,

saling tukar pemahaman,
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5) Termasuk bagian metode Sorogan adalah Metode Hafalan pada materi pelajaran
fikih yang telah di ajarkan sehingga peserta didik mudah untuk mengamalkan
tanpa ada keraguan sama sekali dengan ibadah yang dilakukan, disamping itu
dengan adanya metode hafalan ini maka pendidik/ guru sangat mudah untuk
melanjutkan materi fikih seminggu berikutnya

2. Evaluasi metode Sorogan dan Bandongan dalam Meningkatkan

Kemampuan Peserta Didik Memahami Kitab Fikih
Evaluasi terhadap implementasi metode Sorogan dan Bandongan yaitu
evaluasi proses implementasi metode Sorogan dan Bandongan dan evaluasi hasil
yang difahami oleh peserta didik. Penilaian berbasis kelas harus memperhatikan
tiga ranah vyaitu pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan ketrampilan

(psikomotorik). Ketiga ranah ini sebaiknya dinilai proposional sesuai dengan sifat

mata pelajaran yang bersangkutan dan dilakukan dengan penilaian scientific

(menyeluruh). Fungsi penilaian dalam proses pembelajaran bermanfaat ganda,

yakni bagi siswa dan bagi guru. Penilaian hasil belajar dapat dilaksanakan dalam

dua tahapan, pertama tahap jangka pendek yaitu penilain dilaksanakan guru pada
akhir proses belajar mengajar atau penilaian ini disebut penilaian formatif, dan
kedua tahap jangka panjang atau disebut sumatif. Guru melakukan evaluasi atau
efektivitas proses dan hasil belajar serta menggunakan informasi penilaian hasil

belajar dan evaluasi untuk merancang program remedial dan pengayaan.
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3. Kompetensi peserta didik setelah menerapkan metode Sorogan dan
Bandongan dalam memahami kitab fikih?

Ada dua perangkat faktor seorang peserta didik di Pondok Pesantren Al-

Munib Sonotengah Pakisaji Malang Malang bisa di katakanan sudah punya

Kompetensi/ kemampuan dalam memahami kitab fikih

1. Kompetensi intelektual

Pemahaman Verbal (Kemampuan memahami apa yang dibaca atau
didengar serta hubungan kata satu sama lain sekaligus mampu
memaknai) dan Penalaran induktif (Kemampuan mengenali suatu
urutan logis dalam suatu masalah dan kemudian memecahkan masalah
itu)

2. Kompetensi fisik
Kemampuan yang diperlukan untuk melakukan tugas-tugas yang
menuntut stamina, kecekatan, kekuatan, dan keterampilan serupa.
Dan mampu mempraktekkan amal ibadah yang telah di sampaikan
oleh pendidik, di samping itu peserta didik juga bisa membiasakan
dengan geraka-gerakan yang sesuai dengan prosedur dan persyaratan
dalam beribadah.
Dengan demikian maka peserta didik bila sudah mampu
mengkombinasikan antara kompetensi intelektual dan kompetensi
fisik maka peserta didik dalam pembelajaran kitab fikih dengan
meggunakan metode Sorogan dan Bandongan sudah tepat sasaran

dan berhasil sehingga metode Sorogan dan Bandongan ini menjadi



B. Saran
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salah satu solusi bagi Pondok Pesantren Al- Munib Sonotengah
Pakisaji Malang dalam meningkatkan kemampuan memahami kitab
fikih dengan benar dan efektif serta mampu mengurangi kenakalan
peserta didik di Pondok Pesantren Al- Munib Sonotengah Pakisaji

Malang.

Beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan sehubungan dengan

hasil penelitian yang bisa di sampaikan oleh peneliti sebagai berikut:

1.

Para guru fikih/ pendidik pembelajaran fikih hendaknya dapat
meningkatkan peranannya dalam kegiatan pembelajaran yang
dilakukannya diantaranya dengan memaksimalkan penggunaan metode
Sorogan dan Bandongan sesuai dengan rumusan-rumusan di atas sebagai
cara pembelajaran yang ternyata cukup efektif dalam mrningkatkan
kemampuan para peserta didik dalam memahami kitab fikih.

Para guru fikih Memberikan keteladanan, bimbingan, dan pendampingan
terhadap peserta didik dalam menggunakan metode Sorogan dan
Bandongan guna menjaga muru’ah dan demi keberhasilan pencapaian
tujuan pendidikan. Peserta didik akan lebih memperhatikan dan
mendengarkan guru yang mampu membimbing sekaligus memberikan
keteladanan dalam menerapkan hasil belajar di kehidupan nyata

Kepala Pondok terutama Kepala Pondok Pesantren Al- Munib
Sonotengah Pakisaji Malang perlu melakukan supervisi kepada guru baik

perihal perangkat pembelajaran kitab fikih dengan menggunakan metode
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Sorogan dan Bandongan, maupun pada saat proses pembelajaran. Hal ini
diperlukan sebagai kontrol atas kinerja guru yang berujung pada
pencapaian tujuan pembelajaran

Peneliti hendaknya mencari cara-cara baru dalam melakukan penelitian
terhadap upaya-upaya yang dilakukan oleh guru Fikih dalam
meningkatkan kemampuan peserta didik dengan menggunakan metode
Sorogan dan Bandongan, seperti dengan memperbanyak informan.
Penetiti memperluas lingkup penelitian seperti melakukan studi
komparasi sehingga dapat membandingkan dua hasil penelitian dan
memunculkan hasil yang baru.

Lebih mempertajam penelitian terhadap sikap guru dalam proses
pembelajaran kitab fikin maupun interaksi di luar kelas. Hal ini untuk
memperoleh gambaran yang lebih lengkap tentang sikap guru dan
pengaruhnya terhadap pembelajaran fikih yang dilakukan.

Semoga rumusan-rumusan penelitian metode Sorogan dan Bandongan di
atas bisa bermanfaat dan sangat membantu dalam meningkatkan
kemampuan peserta didik dengan baik dan sempurna, sekaligus kami
peneliti mengaharap masukan-masukan yang bersifat konstruktif demi

kesempurnaan dalam penelitian kami ini.
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